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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dalam skripsi ini mengenai pengaruh panjang dan 

kemiringan soil nailing, dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil output yang didapat pada perbandingan kemiringan nail dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar sudut kemiringan nail maka semakin besar 

pula nilai  faktor keamanan yang didapat. 

2. Dari hasil output yang didapat pada perbandingan panjang nail dapat 

disimpulkan bahwa semakin panjan nail yang digunakan maka semakin besar 

pula nilai  faktor keamanan yang didapat. 

3. Dari hasil output yang  didapat pada perbandingan panjang dan kemiringan 

nail  dapat disimpulkan bahwa kedua variable ini dapat dikombinasikan untuk 

meningkatkan nilai faktor keamanan lereng. 

4. Dari hasil output berupa gambar bidang gelincir yang didapat, Soil Nailing  

dengan kemiringan 20 derajat dan panjang 15 meter mendapatkan hasil FK 

tertinggi dikarenakan pada variasi ini terdapat nail yang melebihi bidang 

gelincir pada saat kondisi lereng tanpa nail. 

5.2 Saran 

Analisis static 2D yang telah dilakukan ini menampilkan hasil yang terbatas 

dan belum tentu akurat akibat adanya numerical error dan keterbatasan pada 

aplikasi ini, hasil yang didapat pada penelitian ini juga hanya berdasarkan 

parameter yang didapat dan digunakan. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih akurat dan mungkin ingin menyerupai kondisi sesuai dilapangan maka 

diperlukan analisi 3D. Dan diperlukan variable jarak antara nail dan jumlah nail, 

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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